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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Responden dengan gaya hidup (Life Style)   yang tidak baik sebanyak 53 

responden (63.9%) dan yang baik sebanyak 30 responden (36.1%). 

5.1.2 Responden dengan tidak stabil tekanan darah sebanyak 56 responden (67,5%) 

dan yang stabil sebanyak 27 responden (32.5%). 

5.1.3 Terdapat hubungan gaya hidup (Life Style) dengan kestabilan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Puskesmas Paguyaman Kabupaten Boalemo 

Provinsi Gorontalo melalui hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0.000 

lebih kecil dari nilai significancy (p) yaitu 0,05 (p<0,05). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Puskesmas Paguyaman 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Puskesmas 

Paguyaman dalam menangani gaya hidup (Life Style) lansia untuk menjaga 

kestabilan hipertensi. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

upaya gaya hidup (Life Style) serta dukungan  keluarga di dalam perawatan 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Boalemo 

5.2.2 Bagi Keluarga Lansia 

Hasil penelitian ini diharapkan agar Keluarga tahu dan mengerti dalam 

perawatan serta melakukan gaya hidup (Life Style) yang baik dalam menjaga 

kestabilan hipertensi. 



5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan dalam menambah 

pengetahuan dan pengalaman, serta dapat berguna dalam penelitian 

selanjutnya. 
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